BAB 1
PENDAHULUAM
1.1 Latar Belakang Masalah
Kekerasan seksual menjadi kasus yang sering terjadi di Indonesia.
Bentuk-bentuk kekerasan seksual sangatlah beragam. Terdapat 15 bentuk
kekerasan seksual menurut Knmnaﬁ Perempuan (dalam H:ﬂmnmi. 2023},

Sumber: CATAHU Komnas Perempuan, 2021
Berdasarkan data di atas. Kekerasan terhadap Perempuan (KiF) dalam
bentuk kekerasan seksual di ranah komunitas masih menduduki posisi pertama
dengan cnam jenis kasus. Kekerssan seksual lain menjadi kasus yang
menduduki posisi tertinggi dengan kasus sebanyak 371 kasus, diikuti dengan



(]

perkosaan sebanyak 229 kasus. dan pelecehan seksual sebanyak 181 kasus,
Pada posisi keempal diduduki oleh pencabulan dengan kasus sebanyak 166,
ditkuti dengan percobaan perkosaan sebanyak [0 kasus, dan posisi terakhir
persetubuhan dengan 5 kasus (Mustafainsh et al., 2021).

Data di atas membuktikan bahwa kasus pelecehan seksual menjadi kasus
yang masih ada di Indonesis. Hal ini dapat berdampak pada munculnya
ptmbnntum-pembentan di media massa baik ity media cetak maupun onfine

yang mengangkat kasus fersebut dalam beritanva. Namun dalam

t;ﬁ;rj‘:l.. medid m seringkali menjadikan perempuan sebagni
uby«ﬂkdlhm pnmbuﬁlmsehinggn posisinys akan terpinggirkan. Hal ini
menjadi gambaran balwa media massa belum memiliki perspektif gender
dafam  mwenvampatkan  sebush  informast  (Kementerian. Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak, 2020).

Bias gender terhadap koum perempuan dalam sebush pemberitazn ma
menjadi permasalahan yang sering ferjadi di Indonesia. Rosianna Silalahi
(dalam Kementerian Pemberdayaan Ferempuan dan Perlindungan Anak, 2020)
mdn;ﬂ!lﬁa&hnhwn madin massa sebaga medin p{-u\redla mformasi untuk
khalayak tmum idealnys memberikan kesempatn yang sama bagi laki-laki
muupun perempuan untuk hadir kedalam ruang redoksi. Hal ini dilakukan
m tujuan terciplanya kesetarasan gender dﬂm sebush tmilm sehingga
bias. Mhﬂq@mﬂ.ﬂn hilang, Hmhn, Mdasa]'hm Sigran Pers
Nomor: B-201 /SetRokumMP 01052020 Indm Gunawan (dalam
Kementerian Pemberdavaan Perempuan dan Perlindungan Anak, 2020)
mengungkapkan bahwa sast ini pemberitnan di media massa seringkali
cendemung meuyudﬁ{kan dan mengt.kspiniim.ai perempuan,  bahkan

menempatkan perempuan sebagi objek pembentaan. Anggapan masyarakat
terhadap kaum perempuan yang selalu dipandang lemah memicu terjadinya hal
ini. Kasus pelecehan sekspal menjadi salah satu contoh kasus yang
pemberitsannya masih banyak mengandung isu bias gender di dalamnya.
dimana perempuan selalu dijadikan obyek dalam pemberitaan. Perempuan
selalu ditampilkan sebagai sosok yang lemah, sehingga tidak diberikan muang



untuk bicara kepada publik karena dianggpgap tidak bisa memberikan
penjelasan mengenai kasus yang lerjadi. Bias gender dalom pemberitoan
disebabkan karens adanya ketidaktepatan konteks dalam pemberitaan kosus
kekerasan seksual di media, sehingga memuncutkan penyimpangan yang dapat
merugikan korban (Prawiracakn et al., 2021)

Pada praktiknya media massa seringkali mengangkat berita pelecehan
seksual dalam sudut perempuan sebagai korban. Stereotipe terhadap
perempuan m,mmg dilakiukan uhh'nnﬂi:_mussa dalam menyampakian
sebuah berita, térmusuk berita mengenai pelecehnn seksual. Berdasarkan hasil
pendﬁlanTEmpu Institute bersama Pusat Data dan Analisis Tempo pada 2018

(dalam Madrim, 2019) hanya terdapat 11 pemnmmm narasumber
perempuan dori hampir 23 ribu namsumhtm lﬂhﬁp media. Budaya
patriarki vang tidak kunjung hilang dan kurangnya dasebase narasumber
M di redaksi media di Indonesia menjadi mw nﬂ!ﬂaﬁm
terjadinya bios pender dalam pemberitaan.

Stereotipe terhadap korban sering dimunculkan media mussa. Hal ini
dnﬂiﬁiﬁl’pﬂdﬂ. isi- dalam beritn juga bamyak ynnﬂmnu}rudulkm ;[enmpuan
schagai korban dengan kata-kata vang menjatuhkan martabat perempuan
nbngnl korban, misalnya seperti dicabuli, dllecahkl;, ﬂ:whl,di_ph'kosa dan
_mbngnm;'m _Hal i sangat bias terhedop korban km dﬂpﬂ!-.mm‘nunculkan
anggapan masyarskat bahwa korbanlah yang memicu terjadinya pelecehan.
Wm&hhm Amiruddin, 2019) mwmu beritz-berita seperti
itu sangal melanggar kode etk jumalistik. bagaimuna telah diatur dalam UU
Nomor 40/1999 qul 4 m m ma wartzwan Indonesia
scharusnya tidak membuat berita buhmlg. ﬁtnnh sadis, dan cabul.

Berbicara mengenai pemberitaan vang dianggnp bias gender pada kasus

pelecehan seksual, salah satu kasus pemberitaan yang bins gender yaitu
pembernitaan kasus pelecehan seksual mahasiswa Unsn oleh dosennya. Kasus
tersebut sempat viral di media onfine terlebih setelah nama korban dikapus dan
daftar Yudisium yang seharusnya telah ada sebelumnya. Penghapusan tersebut
terjadi setelah korban melaporkan cknum dosen vang melecehkan dirinya



kepada pihak berwajib. Beberapa media massa yang turut serta memberitakan
kasus tersebut yaitu liputan6, merdeka.com. tempo.co. detik.com,
cnnindonesia, republika.co, suara.com, pikiran rakyat, tribunnews, kumparan,
inews, tvonenews, solopos, sindonews, okezone, antaranews, volid,
indoposco.id. dan jpomcom. Selain itu, Kompascom jugs turut serta
memberitakan kasus tersebul. Namun dalam pemberitaannys, Kompas.com

i asiswa oy judi korban sebagmi ohyek




Gambar 1. 2 Kede Etik Jurnalistk Kompas
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Sumber: Komnas Peremptian, 20013

‘Berdasarkan gnf'[.h; yang telah dirangkum oleh Komnas Perempuan
(dalam Purba et al, 2015) di atss, menunjukkan bahwa Kompas masih
menufiskan berita mengenai kekernsan seksual yang ljiiukmi-i‘h‘uganknde
etik jumalistik, yaitu sebesar 3636% atau sekitar empal berita yang
mengungkap identitas korban, 9.09% omu sekitar sato barita yang
mmmpuﬂ:ﬂ] fakta dan opiny, serta 9.09% ataiysekitar sotu berifa yang
mengandung informasi cabul dan sadis. Sementra itw, bukti balwa Kompas
masih menampilkan pembentann yang bins dﬂpﬂtﬂlﬁhﬂ;ﬂdﬂ glnﬂnr berikut.

‘Gambar 1. 3 Pemenuhan Hak Korban di Kompas
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Grafik di atas merupakan rangkuman Komnas Perempuan (dalam Purba
et al., 2015) vang menunjukkan jumlsh pemberitaan kasus kekerasan seksual
di media Kompas vaitu sebesar || berita dimana terdapat 6 benta yang tidak
berperspektif terhadap korban. Pemberitaan paling besar adalah benta yang
mengungkapkan identitas korban yaitu sebesar 36.36% atau sekitar empat
berita, 9,09% atau sekitar satu berita yang replikasi kekerusan, 2,09% atau
sekitar satu berita yang menggumhﬂnﬂ;ﬁnber bias, 9,00% atau sekitar satu
berita mengenai penghakiman mm 9,09° atau sekitar satu berita
mengenai pengukuhan steréotip korban.

Mﬂﬂtm}ﬁgﬁ'ﬁdﬂf media aui‘mKqulq!m juga terdapat

- dalam berita ﬁm&lan seksual mahasiswa Unsri oleh dosen. Hal ini
m dibuktikan ﬁﬁ #51 berita dan penempatan pﬂnﬁ perempuan dalam
Wﬂm}a dimena  perempuan  selalu t!wlhn sebagai  obyek
m&u pada medin tersebut. Media online Kumm wkan
kasus tersebut dengan jumlah 32 berits yung diterbitkan dan kebanyakan dan
berita tersebut menampilkan obyek seormg perempuan di datamnya, sehingga
dapat Innfpah pada bizs gender dalum pemberitaannya. Meslapm berita

 yang diterbitkan bersumber dari curhatan korban itu sendiri, fetapi kemunculan
kortan masih diwakilkan orang lain sehingga d.qﬂ.mm:uﬁm stereotipe

‘terhadap korbon yang. bmhimﬁ:uglkan Artinya tidak ada ruang ij:_,rl korban
dalim menuangkan kronologi seberarnya ke dalam pembertian.

‘Berdasarkan isu mmywi pﬂnﬁ!nmm’nms vender di atas,
membuat penulis ingin meneliti kasus wﬁéﬁm;udul penelitian “BIAS
GENDER  DALAM  PEMBERITAAN  PELECEHAN  SEKSUAL
MAHASISWA UNSRI PADA KOMPAS.COM (ANALISIS WACANA
KRITIS SARA MILLS) ", sehingga diharapkan bisa mengetahui bentuk bias
gender pada pemberitsan media massa onfine khususnya pada kasus pelecehan

seksual tersebut dan menjadi acuan agar tidak ada lagi pemberitasn yang bias
gender dalam masyarakat khususnya pada kasus pelecehan seksual.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada
penelitian inl yaitu “bagaimsna perempuan ditampilkan secara bias gender
dalam Kompas.com pada kasus pelecehan seksual mahasiswa Unsri?™

1.3 Tujuan Fenelitian
131 Untuk mengetahui bias gender dalam berita kasus pelecehan seksual
mahasiswa Unsn di medu lﬁtmp&ﬂm
1.3.2 Untuk' mmﬂmhm posisi aktor-aktor yang ditampilkan dalam berita
kasus pelecchan seksual mahasiswa Unsn di media Kompas.com

1.4 Manfaat Penclitian
1.4.1 Manfaat Praktls

4. Diharapkan dapat menambah wawasan pembaca m bentuk

. pmbema.:m media massa dalam kasus pelecehean seksusl terhadap
ﬂmpuan di Indanesia yang masih dianggap bias gehhw-pnda
miedia online Kompas com.

E Iwm dapat menambah wawasan mengenai pemberitaan dalam
“medin massa mengenai kasus pelecehan selatwl WP perempuan di
Indonesia sehingga tidak selalu berangpapan’ buruk dan menyudutkan
pihak perempute sslkiphrben.

1.4.2 Manfaat Teoritis

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat mew ujudkan pala berpikir
yang lebih kritis dan menambahy pengetahunn mengenai pemberitaan di
mediz massa.  HNSUr-UNSUT ‘p,ng terkandung di dplamnya, serta
pengetahuan mengenai bentuk-bentuk bias pender vang masih sering
terjadi dalam pemberitaan tersebut.

b. Bam peneliti selanjuinya, penelitan i diharapkan dapat menjadi
referensi untuk mengembangkan penelitian yong akan  dilakukan
mengenal isu bins gender pada pemberitaan di medis massa terutama
pada kasus pelecehan seksual.



1.5 Batasan masalah
1.5.1 Adanya kasus yang sempat viral di media sosial terkait pelecehan
seksual mahasiswa Unsri oleh dosen.
1.52  Terdapat pemberitaan yang diduga masih bias pender di Kompas.com
terkait kasus pelecehan seksual tersebut.
1.5.3 An:hmmumndnlSmtabagmﬂmum]mnumkmﬁ‘mt

BABIN Pada BAB ini merupakan metodologi
penelitian vang akan menguraikan
dan paradigma penelitian, subyek dan



sumber primer dan skunder, Teknik
data (validitas).
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